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Abstracts: The development of Arabic language curriculum
in Indonesia continues to evolve in response to changing
educational paradigms, learners’ needs, and societal demands.
In this context, various curriculum approaches are employed
as foundations for designing objectives, content, learning
strategies, and assessment. This study aims to analyze the
subject matter academic approach, humanistic approach, and
social reconstruction approach in the development of Arabic
language curriculum in Indonesia and examine their
relevance to contemporary educational practices. The study
employs a qualitative library research method. Data were
collected from books, scholarly articles, curriculum
documents, and relevant previous studies, and analyzed using
content analysis techniques. The findings indicate that the
academic approach emphasizes mastery of Arabic linguistic
structures and skills such as nahwu and sharaf in a systematic
way. The humanistic approach focuses on learners’ potential,
interests, and needs, while the social reconstruction approach
positions learning as a means of addressing social issues.

These three approaches are complementary in developing a
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comprehensive curriculum  aligned with the Merdeka
Curriculum, which balances competence, character building,
and social awareness.

Keywords: Curriculum development, Arabic language,
Subject matter academic approach, Humanistic approach,

Social reconstruction approach, Library research

Abstrak: Pengembangan kurikulum Bahasa Arab di
Indonesia terus mengalami dinamika seiring perubahan
paradigma pendidikan, kebutuhan peserta didik, dan
tuntutan masyarakat. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pendekatan subjek akademik, humanisme, dan rekonstruksi
sosial dalam pengembangan kurikulum Bahasa Arab di
Indonesia dengan kajian pustaka dan pendekatan kualitatif.
Data diperoleh dari buku, artikel jurnal, dan dokumen
kurikulum, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis
isi. Hasil menunjukkan bahwa pendekatan akademik
menekankan penguasaan nahwu dan keterampilan bahasa
secara sistematis, pendekatan humanisme berfokus pada
pengembangan potensi peserta didik, sedangkan rekonstruksi
sosial mengarahkan pembelajaran pada kesadaran sosial.
Ketiga pendekatan ini saling melengkapi dalam membangun

kurikulum yang komprehensif dan relevan dengan
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Kurikulum Merdeka yang menyeimbangkan kompetensi,
karakter, dan kepedulian sosial.

Kata kunci: Bahasa Arab, Pendekatan subjek akademik,
Pendekatan humanisme, Pendekatan rekonstruksi sosial,

Kajian pustaka

PENDAHULUAN

Kurikulum merupakan komponen fundamental yang
menentukan arah dan kualitas pendidikan, termasuk
pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia. Bahasa Arab memiliki
posisi yang sangat strategis, tidak hanya sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai sarana utama untuk memahami
sumber-sumber ajaran Islam. Oleh karena itu, pengembangan
kurikulum Bahasa Arab harus dirancang secara komprehensif
dan  terus beradaptasi dengan  perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, serta tuntutan masyarakat yang
semakin kompleks.

Seiring dengan paradigma pendidikan modern,
kurikulum dikembangkan untuk memaksimalkan potensi
peserta didik melalui tiga pendekatan utama. Pertama,

pendekatan subjek akademik yang menekankan penguasaan
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struktur dan disiplin ilmu bahasa (seperti nahwu dan sharaf)
sebagai fondasi keilmuan. Kedua, pendekatan humanisme yang
berpusat pada peserta didik, mendorong pembelajaran yang
komunikatif, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik
individu. Ketiga, pendekatan rekonstruksi sosial yang
menghubungkan pembelajaran bahasa dengan realitas dan
pemecahan masalah di masyarakat melalui kegiatan kolaboratif
dan berbasis proyek.

Meskipun  banyak  penelitian  telah  membahas
pembelajaran Bahasa Arab, kajian komprehensif yang secara
khusus mengaitkan ketiga pendekatan tersebut sebagai landasan

kurikulum masih terbatas. Oleh karena itu, artikel ini

bertujuan untuk menganalisis konsep, karakteristik, dan
relevansi pendekatan subjek akademik, humanisme, dan
rekonstruksi sosial melalui kajian pustaka. Kajian ini penting
untuk merumuskan model pengembangan kurikulum Bahasa
Arab yang lebih adaptif, responsif, dan sejalan dengan tuntutan
pendidikan abad ke-21 serta implementasi Kurikulum

Merdeka.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka
(library research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Melalui kajian pustaka, peneliti dapat memperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai landasan teoretis, karakteristik,
dan relevansi ketiga pendekatan tersebut dalam konteks
pengembangan kurikulum Bahasa Arab (Annasthasya et al.,
2025).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber
primer dan sumber sekunder. Sumber primer berupa artikel-
artikel ilmiah. Sumber sekunder meliputi buku, prosiding,
dokumen kebijakan pendidikan, dan berbagai publikasi ilmiah
lain yang relevan dengan tema penelitian.

Pengumpulan  data  dilakukan  melalui  teknik
dokumentasi dengan cara menelusuri, mengidentifikasi,
mengkaji, dan mengelompokkan berbagai literatur yang sesuai

dengan fokus penelitian.
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Analisis data menggunakan teknik analisis isi (content
analysis). Tahapan analisis meliputi reduksi data, klasifikasi data,
interpretasi data, dan penarikan kesimpulan.

Untuk meningkatkan validitas data, penelitian ini
menerapkan teknik triangulasi sumber melalui perbandingan

berbagai literatur dari penulis dan publikasi yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendekatan Subjek Akademik dalam Pengembangan
Kurikulum Bahasa Arab

Pendekatan subjek akademik merupakan salah satu
pendekatan klasik dalam pengembangan kurikulum yang
menempatkan disiplin  ilmu sebagai pusat penyusunan
kurikulum. Pendekatan ini berangkat dari asumsi bahwa
pendidikan bertujuan mentransmisikan pengetahuan yang telah
terorganisasi secara sistematis kepada peserta didik. Oleh karena
itu, struktur keilmuan menjadi dasar utama dalam menentukan

tujuan, materi, strategi, dan evaluasi pembelajaran (Jannah &
Tamam, 2024).
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Dalam  perspektif  pengembangan  kurikulum,
pendekatan subjek akademik memiliki hubungan yang erat
dengan filsafat pendidikan esensialisme dan perenialisme.
Kedua aliran tersebut menekankan pentingnya penguasaan
ilmu pengetahuan yang dianggap esensial bagi perkembangan
intelektual peserta didik. Kurikulum disusun berdasarkan
disiplin i1lmu yang telah mapan sehingga peserta didik
memperoleh  fondasi akademik yang kuat sebelum
mengembangkan kompetensi lainnya (Putri, 2021).

Dalam pembelajaran Bahasa Arab, pendekatan subjek
akademik tercermin pada penekanan terhadap penguasaan
unsur-unsur kebahasaan seperti nahwu, sharaf, balaghah,
mufradat, dan keterampilan membaca teks Arab. Menurut
Hermawan (2022), penguasaan kaidah bahasa merupakan
fondasi utama dalam pembelajaran Bahasa Arab karena menjadi
sarana untuk memahami teks-teks keislaman dan literatur Arab
secara tepat. Pendapat serupa dikemukakan oleh Effendy
(2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran Bahasa Arab
tidak dapat dilepaskan dari penguasaan sistem kebahasaan yang

terstruktur.
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Karakteristtk utama pendekatan subjek akademik
adalah orientasinya pada isi atau materi pelajaran. Keberhasilan
pembelajaran diukur berdasarkan sejauh mana peserta didik
mampu menguasali materi yang telah ditetapkan dalam
kurikulum.  Guru  berperan  sebagai sumber utama
pengetahuan, sedangkan peserta didik berperan sebagai
penerima informasi yang harus memahami dan menguasai
konsep-konsep yang diajarkan (Oktaviani & Padilah, 2025).
Dalam praktiknya, pendekatan ini banyak diterapkan pada
lembaga pendidikan Islam tradisional seperti pesantren dan
madrasah yang menggunakan kitab-kitab kebahasaan sebagai
sumber belajar utama.

Penelitian Rahman (2023) menunjukkan bahwa
penguatan materi nahwu dan sharaf masih menjadi fokus utama
dalam pembelajaran Bahasa Arab di berbagai madrasah
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan subjek
akademik tetap memiliki relevansi yang kuat dalam
pengembangan kurikulum Bahasa Arab. Temuan tersebut

diperkuat oleh penelitian Azizah (2021) yang menjelaskan
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bahwa kompetensi gramatikal memiliki kontribusi signifikan
terhadap kemampuan membaca dan memahami teks berbahasa
Arab.

Dari sisi implementasi, pendekatan subjek akademik
dapat ditemukan dalam penyusunan capaian pembelajaran
Bahasa Arab yang menekankan penguasaan kompetensi
linguistik. Peserta didik diarahkan untuk memahami struktur
kalimat, pola morfologi, dan berbagai aturan tata bahasa yang
menjadi dasar penggunaan Bahasa Arab secara benar. Menurut
Wahyudi (2023), penguasaan kompetensi linguistik tetap
menjadi kebutuhan penting meskipun paradigma pembelajaran
modern lebih menekankan aspek komunikatif.

Sebagai contoh, pada materi Kana wa Akhawatuha,
peserta didik tidak hanya diminta menghafal kaidah, tetapi juga
menganalisis perubahan fungsi sintaksis dalam kalimat Arab.
Pembelajaran  semacam ini menunjukkan karakteristik
pendekatan subjek akademik yang menekankan pemahaman
konseptual dan ketepatan penggunaan kaidah bahasa. Dalam
konteks pesantren, model pembelajaran tersebut biasanya

diperkuat melalui kegiatan membaca kitab kuning vyang
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menuntut ketelitian dalam memahami struktur bahasa Arab
(Ekawati & Arifin, 2022).

Meskipun memiliki berbagai keunggulan, pendekatan
subjek akademik juga menghadapi sejumlah kritik. Beberapa
ahli menilai bahwa pendekatan ini cenderung berpusat pada
guru dan kurang memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengembangkan kreativitas serta pengalaman belajar yang
bermakna (Setyawan, 2018). Selain itu, orientasi yang terlalu
kuat pada penguasaan kaidah sering kali menyebabkan
pembelajaran Bahasa Arab lebih menekankan aspek teoritis
dibandingkan kemampuan komunikasi (Taabudilah et al.,
n.d.).

Namun demikian, dalam konteks pengembangan
kurikulum Bahasa Arab di Indonesia, pendekatan subjek
akademik tetap memiliki posisi yang penting. Penguasaan
struktur kebahasaan merupakan fondasi yang diperlukan untuk
mendukung keterampilan berbahasa yang lebih kompleks.
Oleh karena 1itu, tantangan vyang dihadapi bukanlah

menggantikan  pendekatan subjek akademik, melainkan
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mengintegrasikannya dengan pendekatan lain yang lebih
berorientasi pada peserta didik dan kebutuhan sosial (Syaifudin,
2019).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa
pendekatan subjek akademik memberikan kontribusi yang
signifikan dalam membangun kompetensi linguistik peserta
didik. Penguasaan disiplin ilmu kebahasaan yang sistematis
menjadi modal penting dalam pembelajaran Bahasa Arab.
Meskipun demikian, implementasinya perlu dikombinasikan
dengan pendekatan humanisme dan rekonstruksi sosial agar
kurikulum Bahasa Arab mampu menjawab tuntutan
pendidikan kontemporer yang tidak hanya berorientasi pada
pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan individu dan

kepedulian sosial.

Pendekatan = Humanisme dalam  Pengembangan
Kurikulum Bahasa Arab
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Pendekatan humanisme merupakan salah  satu
paradigma pengembangan kurikulum yang berorientasi pada
peserta didik (learner-centered approach). Pendekatan ini
berkembang dari teori psikologi humanistik yang dikemukakan
oleh Abraham Maslow dan Carl Rogers yang menekankan
pentingnya pengembangan potensi manusia secara utuh.
Dalam perspektif humanisme, tujuan pendidikan tidak hanya
sebatas transfer pengetahuan, tetapi juga membantu peserta
didik mencapai aktualisasi diri, mengembangkan kreativitas,
membangun kemandirian, serta membentuk kepribadian yang
seimbang (Ornstein, A. C., & Hunkins, F. P.)).

Dalam teori kurikulum, pendekatan humanisme
muncul sebagai kritik terhadap pendekatan subjek akademik
yang dianggap terlalu berorientasi pada materi pelajaran dan
kurang memperhatikan kebutuhan peserta didik. Menurut
Sukmadinata (2021), kurikulum humanisttk menempatkan
pengalaman belajar peserta didik sebagai inti proses

pendidikan. Oleh karena itu, penyusunan kurikulum harus
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memperhatikan aspek psikologis, minat, bakat, kebutuhan, dan
karakteristik perkembangan peserta didik.

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab, pendekatan
humanisme menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif
yang membangun pengalaman belajar melalui interaksi dengan
lingkungan belajar. Pembelajaran tidak lagi berfokus pada
hafalan kaidah atau penguasaan teori semata, tetapi diarahkan
pada pengembangan kemampuan berkomunikasi, kreativitas
berbahasa, dan pengalaman belajar yang bermakna
(Hermawan, A., 2022). Pendekatan ini sejalan dengan
perkembangan pendidikan abad ke-21 yang menekankan
keterampilan komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, dan
kreativitas.

Karakteristik utama pendekatan humanisme adalah
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Guru tidak lagi
berfungsi sebagai satu-satunya sumber informasi, tetapi
berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik
mengembangkan potensinya secara optimal (Arifin, 2021).
Dalam pembelajaran  Bahasa Arab, guru memberikan

kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi
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kemampuan berbahasa melalui berbagai aktivitas seperti
diskusi, permainan bahasa, presentasi, simulasi, dan proyek
kolaboratif.

Penelitian ~ Kholis  dan  Nurhidayati ~ (2023)
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan humanistik dalam
pembelajaran Bahasa Arab mampu meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam
berinteraksi menggunakan Bahasa Arab karena mereka merasa
memiliki ruang untuk mengekspresikan diri tanpa tekanan
yang berlebihan. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian
Nurhayati (2024) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran
yang memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dapat meningkatkan rasa percaya diri dan
kemampuan komunikasi mereka.

Pendekatan humanisme juga menekankan pentingnya
lingkungan  belajar yang kondusit dan mendukung
perkembangan emosional peserta didik. Menurut Suryana
(2023), suasana belajar yang positif dapat meningkatkan

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam
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pembelajaran Bahasa Arab, lingkungan yang mendukung
memungkinkan peserta didik menggunakan bahasa secara lebih
natural tanpa takut melakukan kesalahan. Hal ini penting
karena salah satu hambatan utama dalam pembelajaran bahasa
asing adalah rendahnya kepercayaan diri peserta didik dalam
menggunakan bahasa target.

Dalam implementasinya, pendekatan humanisme dapat
diterapkan melalui berbagai strategi pembelajaran komunikatif.
Misalnya, pada materi <, (perkenalan), peserta didik dapat
diminta melakukan role play atau simulasi percakapan dalam
Bahasa Arab. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menggunakan bahasa dalam
konteks yang nyata sekaligus mengembangkan keterampilan
sosial mereka. Selain itu, guru dapat memberikan tugas berupa
pembuatan video perkenalan diri dalam Bahasa Arab yang
memungkinkan peserta didik mengekspresikan kreativitas
mereka (Lewar, 2024).

Penerapan pendekatan humanisme juga terlihat dalam
kebijakan Kurikulum Merdeka yang memberikan fleksibilitas

kepada guru untuk menyesuaikan pembelajaran dengan
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kebutuhan peserta didik. Konsep pembelajaran berdiferensiasi
yang menjadi salah satu karakteristik Kurikulum Merdeka
memiliki kesamaan dengan prinsip-prinsip humanisme karena
sama-sama  meneckankan  pentingnya = memperhatikan
perbedaan karakteristik peserta didik (Fadli, 2022). Dalam
pembelajaran Bahasa Arab, diferensiasi dapat dilakukan melalui
variasi tugas, metode, dan media pembelajaran sesuai
kemampuan peserta didik.

Meskipun memiliki berbagai kelebihan, pendekatan
humanisme juga menghadapi beberapa tantangan. Salah
satunya adalah kesulitan dalam mengelola kelas yang
heterogen. Guru dituntut memiliki kemampuan untuk
memahami kebutuhan individual peserta didik sekaligus
memastikan bahwa tujuan pembelajaran tetap tercapai (Afrizal

Syawarianto, 2025). Selain itu, pendekatan humanisme

memerlukan kreativitas guru dalam merancang aktivitas
pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi peserta didik.
Tantangan lainnya adalah  kemungkinan berkurangnya

perhatian terhadap penguasaan struktur kebahasaan apabila

VoXT sp = Jo sl el ) s sgaggmill [VA ]



(Y gl wylie 10 bYse Olilgy sl ST alls gy R sl gl Oyl

A ) o] (3 Bl ARl galn shas (3 elaar Y1 5Ll Balely (LYl

pembelajaran terlalu berorientasi pada pengalaman belajar
peserta didik. Dalam pembelajaran Bahasa Arab, penguasaan
kaidah tetap diperlukan sebagai dasar untuk menggunakan
bahasa secara benar. Oleh karena itu, pendekatan humanisme
perlu diintegrasikan dengan pendekatan subjek akademik agar
tercipta keseimbangan antara pengembangan kompetensi
linguistik dan pengalaman belajar peserta didik (Rahman, A,
2022).

Di samping itu, perkembangan teknologi digital
memberikan peluang yang besar bagi implementasi pendekatan
humanisme dalam pembelajaran Bahasa Arab. Berbagai
platform pembelajaran digital memungkinkan peserta didik
belajar secara mandiri sesuai dengan kebutuhan dan kecepatan
belajar masing-masing. Menurut Huda (2024), pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran bahasa dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik dan memperluas kesempatan mereka
untuk berlatith menggunakan bahasa secara autentik.
Berdasarkan  uraian  tersebut, pendekatan humanisme
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan

kurikulum Bahasa Arab karena mampu mengakomodasi
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kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang beragam.
Pendekatan ini tidak hanya mendukung pengembangan
kemampuan berbahasa, tetapi juga membantu peserta didik
membangun rasa percaya diri, kreativitas, dan motivasi belajar.
Oleh karena itu, pendekatan humanisme menjadi salah satu
landasan penting dalam pengembangan kurikulum Bahasa Arab
yang berorientasi pada peserta didik dan relevan dengan

tuntutan pendidikan modern.

Pendekatan Rekonstruksi Sosial dalam Pengembangan
Kurikulum Bahasa Arab

Pendekatan rekonstruksi sosial merupakan salah satu
pendekatan pengembangan kurikulum yang menempatkan
pendidikan sebagai instrumen perubahan sosial. Pendekatan ini
berkembang dari pemikiran George S. Counts, Theodore
Brameld, dan para tokoh pendidikan progresif yang
berpandangan  bahwa sekolah tidak hanya  bertugas
mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga berperan aktif dalam

membentuk masyarakat yang lebih baik (Hidayah, 2025).
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Dalam perspektit ini, kurikulum dirancang berdasarkan
berbagai persoalan yang dihadapi masyarakat sehingga peserta
didik mampu memahami realitas sosial, berpikir kritis, dan
berpartisipasi dalam penyelesaian masalah sosial.

Berbeda dengan pendekatan subjek akademik yang
berpusat pada disiplin ilmu dan pendekatan humanisme yang
berfokus pada  perkembangan  individu, pendekatan
rekonstruksi  sosial menempatkan kehidupan masyarakat
sebagai orientasi utama pendidikan. Kurikulum tidak hanya
bertujuan menghasilkan peserta didik yang menguasai ilmu
pengetahuan, tetapi juga individu yang memiliki kepedulian
sosial, kemampuan bekerja sama, dan kesadaran untuk
berkontribusi dalam pembangunan masyarakat (Sukmadinata,
N. S., 2021). Oleh karena itu, proses pembelajaran sering kali
dikaitkan dengan isu-isu sosial yang aktual dan dekat dengan
kehidupan peserta didik.

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab, pendekatan
rekonstruksi sosial memberikan perspektif bahwa Bahasa Arab
tidak semata-mata dipelajari sebagai seperangkat kaidah

linguistik, tetapi juga sebagai sarana komunikasi dan media
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untuk memahami berbagai fenomena sosial, budaya, dan
keagamaan. Bahasa Arab dapat digunakan untuk mengakses
informasi global, memahami perkembangan dunia Islam, serta
membangun komunikasi lintas budaya yang semakin penting
pada era globalisasi (Hermawan, A., 2022).

Karakteristtk utama pendekatan rekonstruksi sosial
adalah pembelajaran yang berbasis masalah (problem-based
learning) dan pembelajaran berbasis proyek (project-based
learning). Dalam pendekatan ini, peserta didik diajak untuk
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di lingkungan
sekitar, menganalisis penyebabnya, dan merumuskan solusi
yang dapat dilakukan. Menurut Hasanah dan Putra (2024),
pendekatan rekonstruksi sosial sangat relevan dengan
kebutuhan  pendidikan abad ke-21 karena mampu
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi,
komunikasi, dan kreativitas peserta didik.

Dalam  pembelajaran  Bahasa  Arab, pendekatan
rekonstruksi sosial dapat diwujudkan melalui berbagai kegiatan

yang menghubungkan penggunaan bahasa dengan persoalan
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kehidupan nyata. Misalnya, peserta didik dapat diminta
membuat artikel berbahasa Arab tentang isu lingkungan,
kesehatan, pendidikan, atau toleransi sosial. Kegiatan tersebut
tidak hanya melatth kemampuan menulis, tetapi juga
membangun kesadaran peserta didik terhadap berbagai
persoalan yang terjadi di masyarakat (Clarisa et al., n.d.).
Penelitian Syafitri (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran
Bahasa Arab  berbasis proyek mampu meningkatkan
keterampilan komunikasi dan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Dalam penelitian tersebut, peserta didik diminta
menyusun kampanye sederhana dalam Bahasa Arab mengenai
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Hasilnya
menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya mengalami
peningkatan kemampuan berbahasa, tetapi juga menunjukkan
perubahan sikap terhadap kebersihan lingkungan.

Pendekatan rekonstruksi sosial juga memiliki keterkaitan yang
kuat dengan implementasi Kurikulum Merdeka. Salah satu
karakteristik ~ Kurikulum Merdeka adalah  penggunaan
pembelajaran berbasis proyek yang bertujuan mengembangkan

kompetensi peserta didik melalui pengalaman nyata. Dalam

[ YY/]Y Y1 s — J)‘\'l sl — Lzl Cgb.” st oq)h:-“-



(Y gl Syl WS G BYse Olgy swstle osST Galls s e s sl 0
A ) o] (3 Bl ARl galn shas (3 elaar Y1 5Ll Balely (LYl

konteks ini, pembelajaran Bahasa Arab dapat dirancang dalam
bentuk proyek yang mengintegrasikan keterampilan berbahasa
dengan isu-isu sosial yang relevan. Dengan demikian, Bahasa
Arab tidak dipelajari secara terpisah dari realitas kehidupan,
tetapi menjadi alat untuk memahami dan merespons berbagai
tantangan sosial (Ginting & Sulasmi, n.d.).

Sebagai contoh, pada tema i (lingkungan), peserta
didik dapat melakukan observasi terhadap kondisi lingkungan
sekolah, kemudian menyusun laporan dan presentasi dalam
Bahasa Arab mengenai permasalahan yang ditemukan serta
solusi yang dapat dilakukan. Aktivitas ini tidak hanya melatih
keterampilan membaca, menulis, berbicara, dan menyimak,
tetapi juga menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan.
Pendekatan seperti ini menunjukkan bahwa pembelajaran
Bahasa Arab dapat menjadi sarana pendidikan karakter
sekaligus pendidikan sosial.

Selain isu lingkungan, pendekatan rekonstruksi sosial
juga dapat diterapkan melalui tema-tema seperti moderasi

beragama, toleransi, literasi digital, dan kewirausahaan. Tema-
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tema tersebut memiliki relevansi yang tinggi dengan
kebutuhan masyarakat Indonesia yang plural dan dinamis.
Menurut Rahmawati (2023), integrasi isu-isu sosial dalam
kurikulum dapat meningkatkan kemampuan peserta didik
untuk menghubungkan pengetahuan yang diperoleh di
sekolah dengan realitas kehidupan sehari-hari.

Meskipun demikian, penerapan pendekatan
rekonstruksi sosial dalam pembelajaran Bahasa Arab masih
menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama
adalah dominannya paradigma pembelajaran yang masih
berorientasi pada penguasaan materi dan pencapaian target
akademik. Akibatnya, guru sering kali lebih fokus pada
penyelesaian materi pembelajaran dibandingkan
pengembangan pengalaman belajar yang kontekstual (Hidayat,
N., 2021).

Tantangan lainnya berkaitan dengan kompetensi guru
dalam merancang pembelajaran berbasis masalah dan proyek.
Pendekatan rekonstruksi sosial memerlukan kemampuan guru
untuk mengintegrasikan materi Bahasa Arab dengan berbagai

isu sosial yang relevan. Selain itu, guru juga harus mampu
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membimbing peserta didik dalam proses investigasi, diskusi,
dan penyusunan solusi terhadap permasalahan yang dikaji
(Nashrullah et al., 2021).

Walaupun menghadapi berbagai tantangan, pendekatan
rekonstruksi sosial memiliki kontribusi yang penting dalam
pengembangan kurikulum Bahasa Arab di Indonesia.
Pendekatan ini memungkinkan pembelajaran Bahasa Arab
menjadi lebih kontekstual, bermakna, dan relevan dengan
kebutuhan peserta didik serta masyarakat. Melalui pendekatan
rekonstruksi sosial, peserta didik tidak hanya menguasai
kompetensi kebahasaan, tetapi juga mengembangkan kesadaran
sosial dan kemampuan berpartisipasi dalam kehidupan

bermasyarakat.

Relevansi Pendekatan Subjek Akademik, Humanisme,
dan Rekonstruksi Sosial terhadap Pengembangan
Kurikulum Bahasa Arab di Indonesia

Analisis terhadap ketiga pendekatan menunjukkan

bahwa masing-masing memiliki kontribusi yang berbeda dalam
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pengembangan kurikulum Bahasa Arab. Pendekatan subjek
akademik memberikan dasar yang kuat dalam penguasaan
struktur dan sistem kebahasaan. Pendekatan humanisme
berkontribusi pada pengembangan potensi peserta didik dan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Sementara itu,
pendekatan rekonstruksi sosial menghubungkan pembelajaran
dengan kebutuhan dan permasalahan masyarakat. Oleh karena
itu, pengembangan kurikulum Bahasa Arab yang efektif tidak
seharusnya hanya mengandalkan satu pendekatan, tetapi
mengintegrasikan ketiganya secara proporsional.

Dalam konteks pendidikan Bahasa Arab di Indonesia,
pendekatan subjek akademik masih memiliki relevansi yang
tinggi karena Bahasa Arab memiliki karakteristik linguistik
yang kompleks. Penguasaan nahwu, sharaf, dan mufradat tetap
diperlukan  sebagai  fondasi  dalam  mengembangkan
keterampilan berbahasa. Tanpa penguasaan struktur kebahasaan
yang memadai, peserta didik akan mengalami kesulitan dalam
memahami dan menggunakan Bahasa Arab secara tepat (Rifai
& Maujud, n.d.).
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Namun demikian, penguasaan struktur bahasa saja
tidak cukup wuntuk menjawab kebutuhan pendidikan
kontemporer. Peserta didik juga perlu memiliki kemampuan
menggunakan Bahasa Arab dalam konteks komunikasi yang
nyata. Dalam hal ini, pendekatan humanisme memberikan
kontribusi penting melalui pembelajaran yang berorientasi pada
kebutuhan dan pengalaman peserta didik. Pendekatan ini
sejalan dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi dalam
Kurikulum Merdeka yang menempatkan peserta didik sebagai
pusat proses pembelajaran (Anwar Abd. Rahman et al., 2026).

Sementara itu, pendekatan rekonstruksi  sosial
memberikan dimensi yang lebih luas terhadap pembelajaran
Bahasa Arab. Bahasa Arab tidak hanya diposisikan sebagai
objek pembelajaran, tetapi juga sebagai alat untuk memahami
realitas sosial dan membangun kesadaran global. Melalui
pendekatan ini, peserta didik dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kepedulian sosial, dan tanggung

jawab sebagai anggota masyarakat (Roihanah Zakiyah, 2022).
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Integrasi ketiga pendekatan tersebut dapat diwujudkan
dalam desain kurikulum yang mengombinasikan penguasaan
kompetensi linguistik, pengembangan kompetensi personal,
dan penguatan kompetensi sosial. Sebagai contoh, pada
pembelajaran  tema i), peserta didik terlebih dahulu
mempelajari kosakata dan struktur bahasa yang relevan (subjek
akademik), kemudian melakukan diskusi dan presentasi sesuai
minat serta kemampuan masing-masing (humanisme), dan
akhirnya menyusun proyek kampanye kebersihan lingkungan
dalam Bahasa Arab (rekonstruksi sosial). Model pembelajaran
semacam ini memungkinkan peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang lebih komprehensif.

Dengan demikian, pengembangan kurikulum Bahasa
Arab di Indonesia perlu mengadopsi pendekatan yang
integratif. Pendekatan subjek akademik diperlukan untuk
membangun kompetensi kebahasaan yang kuat, pendekatan
humanisme diperlukan untuk mengembangkan potensi peserta
didik, dan pendekatan rekonstruksi sosial diperlukan untuk
menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan masyarakat.

Integrasi ketiga pendekatan tersebut akan menghasilkan
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kurikulum Bahasa Arab yang tidak hanya berorientasi pada
penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan
karakter, keterampilan abad ke-21, dan tanggung jawab sosial
peserta didik.

SIMPULAN

Kajian ini menunjukkan bahwa pendekatan subjek
akademik, humanisme, dan rekonstruksi sosial merupakan tiga
pendekatan penting yang memiliki kontribusi signifikan dalam
pengembangan kurikulum Bahasa Arab di Indonesia. Masing-
masing pendekatan memiliki landasan filosofis, karakteristik,
dan orientasi yang berbeda, namun saling melengkapi dalam
mewujudkan kurikulum yang komprehensif dan relevan
dengan kebutuhan pendidikan kontemporer.

Pendekatan subjek akademik berorientasi pada
penguasaan disiplin ilmu dan struktur kebahasaan secara
sistematis. Dalam pembelajaran Bahasa Arab, pendekatan ini
tercermin pada penekanan terhadap penguasaan nahwu, sharaf,

mufradat, serta keterampilan membaca dan memahami teks
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berbahasa Arab. Pendekatan ini memiliki keunggulan dalam
membangun fondasi linguistik yang kuat sehingga peserta didik
mampu memahami dan menggunakan Bahasa Arab secara
tepat. Meskipun demikian, pendekatan ini cenderung berpusat
pada materi dan guru sehingga perlu diimbangi dengan
pendekatan lain yang lebih memperhatikan kebutuhan peserta
didik.

Pendekatan humanisme menempatkan peserta didik
sebagai pusat proses pembelajaran. Pendekatan ini menekankan
pengembangan potensi, minat, kebutuhan, dan pengalaman
belajar peserta didik melalui pembelajaran yang aktif, kreatif,
dan bermakna. Dalam pembelajaran Bahasa Arab, pendekatan
humanisme dapat diwujudkan melalui berbagai aktivitas
komunikatif yang mendorong peserta didik untuk
menggunakan bahasa secara aktif. Pendekatan ini memiliki
relevansi yang kuat dengan paradigma pendidikan modern,
khususnya pembelajaran berdiferensiasi yang menjadi salah satu
karakteristik Kurikulum Merdeka.

Sementara  itu, pendekatan rekonstruksi = sosial

’

memandang pendidikan sebagai sarana untuk memahami dan
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menyelesatkan berbagai persoalan sosial yang dihadapi
masyarakat. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab,
pendekatan ini mendorong integrasi penggunaan bahasa
dengan isu-isu sosial, budaya, dan kemasyarakatan melalui
pembelajaran  berbasis proyek dan pemecahan masalah.
Pendekatan rekonstruksi sosial memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kolaborasi, dan kepedulian sosial yang sangat
dibutuhkan dalam kehidupan abad ke-21.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengembangan
kurikulum Bahasa Arab di Indonesia tidak cukup jika hanya
bertumpu pada satu pendekatan. Kurikulum yang efektif
memerlukan integrasi antara pendekatan subjek akademik,
humanisme, dan rekonstruksi sosial. Pendekatan subjek
akademik berperan dalam membangun kompetensi linguistik,
pendekatan humanisme berkontribusi terhadap pengembangan
potensi individu, sedangkan pendekatan rekonstruksi sosial
memperkuat keterkaitan pembelajaran dengan kebutuhan

masyarakat. Integrasi ketiga pendekatan tersebut sejalan dengan
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arah kebijakan pendidikan nasional, khususnya implementasi
Kurikulum Merdeka yang menekankan keseimbangan antara
penguasaan kompetensi, penguatan karakter, dan kepedulian
sosial.

Dengan demikian, pengembangan kurikulum Bahasa
Arab di Indonesia perlu diarahkan pada model kurikulum
integratif yang mampu mengakomodasi ketiga pendekatan
tersebut secara proporsional. Melalui model tersebut,
pembelajaran  Bahasa  Arab  diharapkan tidak  hanya
menghasilkan peserta didik yang memiliki kemampuan
linguistik yang baik, tetapi juga individu yang kreatif, adaptif,
dan memiliki tanggung jawab sosial dalam kehidupan

bermasyarakat.
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